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BAB 1V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini akan membahas mengenai implementasi program, cara
kerja alat, analisa dan evaluasi terhadap program yang dijalankan. Pengujian
ini dilakukan disetiap alat yang digunakan agar mendapatkan hasil yang

sesuai dan alat bekerja dengan baik.

4.1 Implementasi Alat Komponen

4.1.1 Setup Alat
Setup alat merupakan langkah awal dalam pengujian agar peralatan
dapat bekerja optimal. Langkah awal yang dilakukan ialah menghubungkan
Arduino dengan komponen pendukung yang digunakan. Setup awal ini akan
menjelaskan pin-pin yang digunakan pada Board Arduino, dimana masing-
masing pin atau port memiliki fungsi atau kendali yang berbeda-beda. Berikut
pin-pin yang digunakan berserta dengan fungsi yang dapat dilihat pada

Gambar 4.1 :

fritzing

Gambar 4. 1 Rangkaian Keseluruhan

Berikut keterangan pin yang digunakan beserta fungsinya pada
Gambar 4.1 diatas :
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1. Port A3, digunakan oleh sensor Ultrasonik untuk membaca jarak
antara alat dengan objek.

2. Port A2, port Al, digunakan oleh sensor GY-906 untuk membaca
suhu objek didepannya.

3. Port 3, port2, port SDA, port SCL, digunakan oleh LCD 16x2
untuk menampilkan hasil dari sensor suhu GY-906.

4. Port 3, digunakan oleh Buzzer untuk memberikan sinyal suara

ketika Objek yang dibaca suhunya melebihi batas normal.

Alat yang sudah dirangkai kemudian dimasukkan kedalam box
prototype yang sudah dibuat menggunakan mika, dengan tampilan sebagai

berikut :

Gambar 4. 2 Prototype tampak depan
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Gambar 4. 3 Rangkaian Prototype tampak belakang

4.2 Implementasi Program
Membuat sebuah alat yang dapat bekerja dengan efisien
membutuhkan sebuah program yang dapat menjalankan fungsi - fungsi sesuai
dengan kebutuhan. Program yang akan dibuat mengacu pada flowchart yang
sudah dibuat sebelumnya. Berikut penjelasan dari kode program beserta

fungsinya.

4.2.1 Proses Pendefinisian Library dan Pin
Untuk menggunakan fitur dari sebuah komponen, diperlukannya
pendefinisian library dan pin yang digunakan di awal program agar
komponen dapat dibaca oleh mikrokontroler dan dapat menggunakan fungsi

dari komponen tersebut.
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<Wire.h>

$i
#1 = <Adafruit_MLX90614.h>
#1 e <LiguidCrystal I2C.h>
$¢define trigPin 7

$¢define echoPin &

$¢define buzzer 3

LiquidCrystal I2C lcd(0x27,16,2);
Rdafruit MLX90614 mlx = Adafruit MLX90614():

const byte SIMBOLDERAJAT = B11011111;

Gambar 4.4 Proses Pendifinisian Library dan Pin

Pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa untuk mengaktitkan dan
menggunakan komponen harus terlebih dahulu mendefinisikan library dari
komponen tersebut. Untuk sensor suhu GY-906 menggunakan library
<Adafruit MLX90614.h> dan <Wire.h>, sedangkan LCD 16x2
menggunakan library <LiquidCrystal 12C.h>. Untuk trigger pada sensor
Ultrasonik HC-SR04 menggunakan pin 7, echo HC-SR04 menggunakan pin
6, untuk buzzer menggunakan pin 3, dan pendefinisian SIMBOLDERAJAT

berfungsi untuk menampilkan simbol derajat pada LCD.

4.2.2 Proses Pendefinisian Void Setup
Void Setup digunakan untuk menginisialisasi variable, dan
mendeklarasikan pin yang digunakan. Fungsi ini hanya dijalankan satu kali

setiap mikrokontroler dihidupkan. Berikut kode program yang digunakan

pada Void Setup :
void setup()
{
led.init();
lcd.backlight();
lcd.clzar():;
mlx.begin();
Serial.bsgin(9600);
de (buzzer, OUTPUT):;
de (trigPin, OUTPUT);
pinMode (echoPin, INPUT);

Gambar 4.5 Proses Pendefinisian Void Setup
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Dapat dilihat pada Gambar 4.3 dimana setiap pin harus di inisialisasi
apakah pin tersebut dalam mode OUTPUT atau dalam mode INPUT. Pin
trigger pada sensor ultrasonik digunakan untuk memancarkan gelombang
ultrasonik sehingga pin mode nya di inisialisasi sebagai output. Pin echo pada
sensor ultrasonik digunakan untuk menerima pantulan gelombang dari objek
di depannya sehingga pin mode nya di inisialisasi sebagai input dan
komponen buzzer digunakan sebagai output suara. Untuk LCD dan sensor
suhu hanya perlu mendeklarasikan status awal nya dan tidak perlu
menginisialisasi pin mode dikarenakan komponen ini menggunakan SCL dan

SDA sebagai pengirim data.

4.2.3 Proses Perhitungan Jarak
Sensor Ultrasonik bekerja dengan cara memancarkan gelombang
ultrasonik pada frekuensi 40 KHz melalui transmitter yang dimana jika ada
objek di depannya, maka pantulan gelombang tersebut akan diterima oleh
receiver. Berikut kode program yang digunakan untuk menghitung jarak
antara sensor dengan objek di depannya.

long duration, distance;
talWrite (trigPin, LOW);

lWrite (trigPin, HIGH);
icroseconds(10);
digitalWrite (trigPin, LOW);
duration = pulseIn(echoPin, HIGH);
distance = (duration/2) / 29.1;
Serial.print(distance);
Serial.println("™ cm");

delay (1000);

Gambar 4.6 Proses Perhitungan Jarak

Dapat dilihat pada gambar 4.4 untuk mendapatkan hasil jarak antara
sensor dengan objek yang berada didepannya, dibutuhkan rumus
kecepatan*waktu. Jarak tempuh gelombang ultrasonik ini bolak-balik yaitu
dari transmitter hingga diterima kembali oleh receiver rumus waktu akan

dibagi dua agar rumus jarak dapat dihitung dengan sempurna.
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Agar pemindaian suhu dapat berjalan maksimal, maka ditentukan
jarak maksimum antara sensor dan objek yaitu <16 cm. Berikut kode program
untuk menentukan jarak antara sensor dengan objek.

if (distance < lg){
if(mlx.readCbjectTempC() > 34)

'/Alarm

int 1 = 0;

o {
i++;
tone (buzzer, 1000);
delay (100);
noTone (buzzer) ;
delay(50);

}

while (i<2);

Gambar 4.7 Jarak Maksimum Antara Sensor dan Objek

if (distance > 15) {

delay(100);
lcd.clezar():
lcd.setCursor(7, 0);
lcd.print ("NOTI™);
lcd. ur

lcd.

noTone (buzzer);
delay(1000);

}

Gambar 4.8 Jarak Melebihi Batas Maksimum
Dapat dilihat pada Gambar 4.5, jika objek berada kurang dari 16 cm
dari sensor, maka buzzer akan berbunyi dua kali dan sensor suhu akan mulai
memindai suhu objek tersebut. Dapat juga dilihat pada Gambar 4.6, jika jarak
objek diatas 15 cm maka akan muncul tulisan “NOT DETECTED” pada layar

4.2.4 Proses Pemindaian Suhu
Pada tahap ini, sensor suhu akan mulai bekerja dengan membaca suhu

tubuh dari objek yang berada di depannya. Tahap ini merupakan tahap ini dari
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Tugas Akhir ini. Berikut kode program untuk melakukan proses pemindaian

suhu tubuh.

if(mlx.readObjectTempC() < 34)

it++;
tone (buzzer, 1000);
v (50) 7
no = (buzzer);
delay(50);
}
while (i<2);

lcd.cl

lcd.se or(0, 0);

lcd.pr -— ANDA SEHAT --");

lcd. (0, 1)

lcd.pr Suhu: ");

lcd.setCursor(7, 1);

lcd. (mlx.readObjectTempC()+3.50); //+3.50 Kalibrasi
lcd. rsor(l2, 1):

lcd.wr (SIMBOLDERAJAT) ;

lcd.setCursor (13, 1);

led.print("C");

delay(1000);

Gambar 4.9 Pemindaian Suhu Tubuh Normal

Dapat dilihat pada Gambar 4.7, sensor akan mulai membaca suhu
tubuh dari objek di depannya. Jika suhu tubuh kurang dari 34°C, maka suhu
tubuh tersebut normal dan akan muncul tulisan pada layer LCD “—ANDA
SEHAT—*. Pada kode program juga disisipkan faktor kalibrasi agar data
suhu bisa sesuai. karna sensor GY-906 memiliki selisih -/+ 3.50°C dengan
Thermogun konvensional. Kemudian jika suhu tubuh lebih dari 34°C, maka

dibuat kode program sebagai berikut.
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if (mlx.readObjectTempC() > 34)

{
//Alarm
int i = 0;
do {
i++;
tone (buzzer, 1000);
ielay(100);
noTone (buzzer);
delay(50);
}
while (i<2);
led.cl=ar();
lcd.setCursor(0, 0);
lcd.pr ANDA DEMAM --");
lcd.se sor(0, 1);
lcd.print ("Suhu: ");
lcd.setCursor(7, 1);
lcd.print (mlx.readObjectTempC()+3.50); //+3.50 Kalibrasi
lcd.setCursor(l2, 1);
lcd.write (SIMBOLDERAJAT) ;
lcd.setCursor(13, 1);
lcd.print("C");
o {
i++;
tone (buzzer, 5000);
delay(500);
n ne (buzzer);
delay(50);
}
while (i<20);
delay(1000);

Gambar 4.10 Pemindaian Suhu Tubuh Panas
Dapat dilihat pada Gambar 4.8 jika suhu tubuh objek yang dipindai
lebih besar dari 34°C, maka buzzer akan berbunyi sebanyak 20 kali dan akan
menampilkan tulisan “—ANDA DEMAM—" pada layar LCD. Pada bagian
kode program ini juga ditambahkan faktor kalibrasi +3.50°C.

4.2.5 Upload Software
Setelah melakukan perancangan alat, langkah selanjutnya ialah
penyusunan program yang akan menjalankan dan mengendalikan alat
mikrokontroler. Program yang dibuat untuk mengatur proses kerja alat pada

masing-masing rangkaian sehingga didapatkan hasil yang optimal.
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4.3

Penyusunan program menggunakan software Arduino IDE dengan Bahasa
pemrograman menggunakan Bahasa C. Adapun langkah-langkah
pemrograman yang dilakukan agar alat dapat berfungsi dengan baik adalah

sebagai berikut :

1. Susunan program dibuat sesuai dengan flowchart sebagai alur
pengatur program.

2. Program ditulis dan dikomplikasi menggunakan Aplikasi dan
complier Arduino IDE.

3. Hubungkan komputer dengan Arduino Uno menggunakan kabel
USB, kemudian sesuaikan port COM pada komputer yang dapat
dilihat pada MyComputer > Manage > Device Manager >
Ports(COM&LPT).

4. Komplikasi program kemudian upload program kedalam board
Arduino Uno.

5. Lalukan uji coba terhadap alat, apakah sudah sesuai dengan

perancangan yang telah disusun atau belum.

Pengujian
Dalam proses membuat suatu alat tentu diperlukan pengujian agar alat
yang dibuat dapat bekerja dengan baik, efektif, dan efisien. Tanpa adanya
pengujian, maka alat yang dibuat bisa cacat dan mengakibatkan mal fungsi
yang dapat membahayakan penggunanya. Maka dari itu dilakukanlah
pengujian agar alat yang penulis buat dapat berjalan dan berfungsi dengan

baik, efisien, dan efektif.

4.3.1 Tujuan Pengujian

Tujuan pengujian sistem ini antara lain :

1. Mengetahui apakah perangkat keras yang digunakan bekerja
dengan baik atau tidak
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2. Mengetahui apakah program yang dijalankan telah sesuai atau
tidak.

3. Mengetahui tingat akurasi alat yang dibuat dengan alat sejenis
lainnya.

4. Mendapatkan kesimpulan dari hasil pengujian yang didapat
sehingga diharapkan pada kemudian hari didapatkan suatu sistem

yang dapat bekerja lebih baik.

4.3.2 Pengujian Terhadap Jarak
Pengujian terhadap jarak dimaksudkan untuk menganalisa bagaimana
tingkat akurasi alat jika digunakan dalam jarak yang berbeda. Pada pengujian
jarak ini penulis menguji alat sebanyak 10 kali setiap sesi jarak. Berikut data

hasil pengujian yang telah dilakukan.

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Jarak
No Jarak Jumlah Pengujian  Terdeteksi = Terdeteksi (%)

1 3—-6cm 10 6 60%
2 7-9cm 10 9 90%
3 10-12cm 10 10 100%
4 13-15cm 10 7 70%
5 1618 cm 10 0 0%
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Grafik Pengujian Jarak
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90% —@— Sensor GY-906
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5=16s/d 18 cm

50%

40%
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0%
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Rentang Jarak (cm)

Terdeteksi %

Gambar 4.11 Grafik Pengujian Jarak

Dari hasil pengujian pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sensor GY -
906 pada jarak antara 3-6 cm tingkat terdeteksinya sebesar 60%, dari jarak 7-
9 cm yaitu sebesar 90%, dari jarak 10-12 cm yaitu sebesar 100%, dari jarak
13-15 cm yaitu sebesar 70%, dan dari jarak 16-18 cm yaitu sebesar 0%
dikarenakan sensor pada alat diprogram tidak dapat membaca suhu ketika

jarak lebih dari 15 cm.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jarak yang dianjurkan
untuk penggunaan alat ini berada pada rentang 10 — 12 cm karena dari hasil

pengujian jarak, tingkat akurasi terdeteksinya alat ialah sebesar 100%.

4.3.3 Pengujian Terhadap Suhu
Pengujian terhadap suhu bertujuan untuk menganalisa seberapa kuat
sensor dalam membaca suhu objek. Pada pengujian ini digunakan alat
Thermogun sebagai alat pembanding suhu. Pengujian ini diuji dengan
berbagai kondisi suhu tubuh dan di ukur dalam rentang jarak antara 10-15 cm

dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Suhu

No Suhu (Alat) Suhu (Thermogun) Akurasi (%)
1 36.53°C 36.47°C 99.83%
2 40.36°C 39.59°C 98.09%
3 37.14°C 36.88°C 99.29%
4 34.85°C 34.96°C 99.68%
5 36.47°C 36.52°C 99.86%
6 38.11°C 35.34°C 92.73%
7 36.63°C 36.55°C 99.78%
8 39.28°C 40.01°C 98.17%
9 35.60°C 36.32°C 98.01%
10 34.74°C 34.53°C 99.39%

Grafik Pengujian Suhu
100,0%
99,0% 4
98,0%
97,0%

96,0%

Akurasi %

95,0%

94,0%
93,0%

92,0%
34 35 36 37 38 39 40 41

Suhu (°C)

Gambar 4. 12 Grafik Pengujian Suhu

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sensor GY-906 pada alat memliki
tingkat akurasi yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 98.01% hingga

99.86% dengan alat pembanding Thermogun pada umumnya.
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Dari Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa penggunaan sensor GY-906
sudah cukup memenuhi kebutuhan dalam memindai suhu tubuh secara
otomatis dikarenakan tingkat akurasi sensor yang tinggi dalam memindai

suhu tubuh manusia.
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5.1 Kesimpulan

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hasil pengujian yang sudah

dilakukan, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Pengecekan suhu tubuh otomatis di pintu masuk agar security

tidak berhadapan langsung dengan banyak orang adalah dengan

menyediakan perangkat alat pemindai suhu mandiri berbasis

arduino dan sensor suhu non-contact GY-906 dan sensor

ultrasonik sehingga alat pemindai suhu tubuh dapat bekerja tanpa

disentuh dengan cara dipicu oleh sensor ultrasonik.

Setelah dilakukan beberapa pengujian, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a.

Dari hasil pengujian jarak, maka dapat disimpulkan bahwa
jarak efektif untuk melakukan pemindaian suhu pada
sensor GY-906 ialah sekitar 10 — 12 cm karena tingkat
akurasi terdeteksi nya alat dan suhu yang sesuai ialah
100%.

Dari hasil pengujian jarak, alat pengukur suhu tubuh
otomatis ini memiliki tingkat akurasi pengukuran yang
cukup tinggi dengan akurasi rata-rata 99% yang

dibandingkan dengan alat Thermogun.
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5.2

Saran

c. Sensor GY-906 memiliki perbedaan sekitar 3.50°C
dengan sensor yang terdapat pada Thermogun. Untuk itu
dibutuhkan rumus kalibrasi agar suhu yang ditampilkan

dapat sesuai dengan suhu sebuah objek yang dipindai.

Pada penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat banyak

kekurangan dan perlu penelitian lebih lanjut agar alat dapat berkembang lebih

baik lagi. Oleh karena itu, Penulis memberikan beberapa saran untuk

penelitian yang akan dikembangkan suatu saat nanti sebagai berikut.

1.

Menggunakan sensor GY-906-BCC atau GY-906-DCI karena
sensor tersebut sudah dilengkapi tabung yang membantu sinyal
infrared agar hasil pemindaian lebih akurat dan jarak jangkauan
lebih jauh.

Menambahkan modul GSM agar data hasil pemindaian dapat
dikirim ataupun dapat diarsipkan oleh operator, sehingga operator
dapat menganalisa berapa banyak orang dengan suhu tinggi yang

melewati alat tersebut.
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